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Abstract. The purpose of this research isto determine the effect ofReturn On Asset (ROA), Return In Equity (ROE) 

and firm size towards Corporate Social Responsibility Disclosure. This research use companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange (IDX) and Stock Exchange Of Thailand (SET) period 2011 – 2017. Sampling method used 

in this research was purposive sampling.Samples collected in this research are 21 companies consists of 13 

Indonesian companies and 8 Thailand companies. The method of analysis in this research is multiple regression 

analysis with technique analysis descriptive statistics. The result of hypothesis as follows. First, Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) and firm size in simultan has an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure 

in BEI and in SET. Second, Return On Asset (ROA) has an effect an effect on Corporate Social Responsibility 

Disclosure in BEI. Third, Return On Asset (ROA) has an effect an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure 

in SET. Fourth, Return On Equity (ROE) has an effect an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure in BEI. 

Fifth, Return On Equity (ROE) has an effect an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure in SET . Sixth, 

firm size has no an effect an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure in BEI. Seventh, firm size has no  

an effect an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure in SET. 
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 Abstrak. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan ukuran perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.Penelitian ini menggunakan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan  Stock Exchange Of Thailand (SET) periode 2011 – 2017. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 21 

perusahaan terdiri dari 13 perusahaan Indonesia dan 8 perusahaan Thailand. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. Pertama, Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan di BEI dan SET. Kedua, Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di BEI.  Ketiga, Return On Asset (ROA) berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di SET. Keempat, Return On Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di BEI. Kelima, Return On Equity 

(ROE) berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di SET.  Keenam, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di BEI. Ketujuh, 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure pada perusahaan di SET. 

 

Kata kunci.  Corporate Social Responsibility Disclosure; ROA; ROE dan Ukuran Perusahaan. 
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PENDAHULUAN  

 Informasi sosial perusahaan tercermin 

dalam corporate social responsibility 

(CSR).Penerapan CSR oleh peusahaan dapat 

diwujudkan dengan pengungkapan CSR 

(CorporateSocial Responsibility) yang 

disosialisasikan ke publik dalam laporan 

tahunan (annual report)  perusahaan. 

Pelaksanaan CSR di Indonesia telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan: 

bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Kemudian untuk melaksanakan undang-
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undang tersebut, dikeluarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) nomor 47 tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Perseroraan Terbatas, yang berisikan 

mewajibkan seluruh perusahaan yang 

menjalankan kegiatan usaha dibidang atau 

berkaitan dengan sumber daya alam untuk 

menyelenggarakan program CSR, dan 

mengharuskan perusahaan memasukan  

program CSR dalam rencana kerja tahunan 

perusahaan (Prakasa & Astika, 2017). 

Di Indonesia, pengungkapan CSR 

merupakan bagian dari aturan yang diterapkan 

bagi para emiten dan perusahaan publiknya. 

Persyaratan dari daftar peraturan ini 

menetapkan para emiten dan perusahaan 

publik untuk mengungkapkan informasi CSR 

terutama pada kinerja lingkungan dan sosial  

mereka. Persyaratan ini diterapkan sejak tahun 

buku berakhir, atau setelah 31 Desember 2012. 

Hampir sama dengan Indonesia,  

pengungkapanCSR jugamerupakan bagian dari 

peraturan pencatatan di Thailand. Perusahaan 

yang terdaftar diwajibkan untuk 

mengungkapkan praktik CSR mereka 

mengenai pemangku kepentingan, ekonomi, 

masyarakat dan lingkungan hidup, baik dalam 

laporan mandiri, maupun pada laporan tahunan 

mereka. Peraturan ini mulai berlaku pada 

tanggal 1 Januari 2014 (Loh, Thao, Sim, 

Thomas, & Yu, 2016). Perkembangan 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

pada perusahaan dalam Bursa Efek Indonesia 

dan Stock Exchange of Thailand ditunjukkan 

dalam grafik 1. 

 

Sumber: database.globalreporting.org(2019) 

Gambar 1 menunjukkan perkembangan 

pengungkapan CSR dari tahun ke tahun antar 

dua negara (Indonesia dan Thailand). 

Berfluktuatifnya pengungkapan CSR ini dapat 

disebabkan masih lemahnya hukum yang 

mengatur tentang pengungkapan CSR. Dimana 

tidak dijelaskan sanksi yang akan diterima jika 

perusahaan tidak mengungkapkan CSR 

sehingga mengakibatkan perusahaan tidak 

mengungkapkan CSR secara berkelanjutan 

atau konsisten (database.globalreporting.org). 

Indonesia dan Thailand adalah negara 

berkembang di Asia Tenggara yang turut 

berpartisipasi dalam pengungkapan CSR. 

Praktik CSR di Indonesia dan Thailand telah 

mendapat perhatian yang cukup besar.Progam 

CSR sedang menjadi trend, karena melalui 

inilah perusahaan dapat membangun 

reputasinya, seperti meningkatkan citra 

perusahaan dan pemegang sahamnya, posisi 

merk perusahaan, maupun bidang usaha 

perusahaan.Alasan tersebut mendorong 

perusahaan untuk berlomba-lomba 

meluncurkan berbagai program CSR yang 

beraneka ragam.CSR dimaksudkan agar dunia 

usaha meminimalisir dampak buruk terhadap 

aspek sosial dan lingkungan yang ditimbulkan 

selama menjalankan seluruh aktivitasnya 

(Subiantoro & Mildawati, 2015). 

Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) merupakan suatu ukuran untuk 

mengukur profitabilitas suatu perusahaan. 

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba atau 

profit dalam upaya meningkatkan nilai 

25
38

47

69

53
47

22
15

24
33 34

56
64

53

0

20

40

60

80

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

J
u

m
la

h
 P

er
u

sa
h

a
a

n
 

y
a

n
g

 m
en

er
b

it
k

a
n

 

S
u

st
a

in
a

b
il

it
y

 R
ep

o
rt

Gambar 1. Grafik Pergerakan Perkembangan Corporate Social Responsibility Disclosure 

dalam Bursa Efek Indonesia dan Stock Exchange of Thailand Tahun 2011-2017
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pemegang saham (Subiantoro & Mildawati, 

2015). Semakin besar perusahaan 

menghasilkan profit, maka semakin tinggi pula 

tingkat pengungkapan CSR-nya, ini 

disebabkan karena biaya yang dialokasikan 

untuk pengungkapan CSR juga semakin 

meningkat. 

Ukuran perusahaan dapat dikatakan 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR perusahaan.Ukuran 

perusahaan merupakan suatu skala yang 

berfungsi untuk mengklasifikasikan besar 

kecilnya suatu entitas. Secara umum, 

perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi sosial atau tanggung jawab sosial 

lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Hal 

ini dapat dijelaskan secara teoritis bahwa 

perusahaan besar merupakan entitas bisnis 

yang tidak lepas dari resiko tekanan politis 

yang lebih besar dibandingkan perusahaan 

kecil.Tekanan politis ialah tekanan untuk 

entitas bisnis yang banyak disoroti oleh 

masyarakat luas agar lebih mengungkapkan 

tanggungjawab sosial (CSR) atas aktivitas 

usahanya terhadap lingkungan sekitarnya. 

Perusahaan besar yang memerlukan tingkat 

pengungkapan yang lebih luas karena 

perusahaan besar memiliki tingkat penjualan 

besar, kualitas kemampuan karyawan yang 

baik, sistem informasi yang canggih, nilai 

aktiva yang besar dan jenis produk yang 

banyak (Sari & Puspita, 2015).  

Perusahaan beroperasi dan berada dalam 

ruang lingkup masyarakat sehingga setiap 

aktivitas ataupun kegiatan perusahaan akan 

memberikan pengaruh kepada lingkungan 

sekitar, sehingga praktik pengungkapan CSR 

memegang peranan penting dalam 

kelangsungan perusahaan. Hasil penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR (Purba & Yadnya, 2015). 

Penelitian tersebut didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Rindawati & 

Asyik, 2015),(Bangun, Andhika, & Wijaya, 

2016) dan (Kusumadewi & Suaryana, 2014). 

Tetapi, hasil penelitian dari (Maiyarni, 

Susfayetti, & Erwati, 2014) dan(Widya & 

Sandra, 2014) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Penelitian menggunakan pedoman GRI 

G4 yang terbaru dengan 91 item CSR 

disclosure sesuai dengan saran peneliti 

sebelumnya, dan masih menggunakan GRI 

G3.1 yang terdiri dari 84 item CSR disclosure 

dalam penelitian ini karena terdapat beberapa 

perusahaan yang belum menggunakan GRI G4 

dalam pengungkapannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, adalah : Apakah Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), danUkuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011-2017?. Apakah 

Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Stock Exchange of Thailand (SET) tahun 

2011-2017?. Apakah Return on Asset (ROA) 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2011-2017?. Apakah Return on 

Asset (ROA) berpengaruh tehadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand (SET) tahun 2011-

2017?. Apakah Return on Equity (ROE) 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2011-2017?. Apakah Return on 

Equity (ROE) berpengaruh tehadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011-2017?. Apakah 

Ukuran Perusahaan berpengaruh tehadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2017?. 

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh 

tehadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Stock Exchange of Thailand (SET) tahun 

2011-2017?. 



PUTI TRI KARTINI, REKA MAIYARNI, WIWIK TISWIYANTI/ Pengaruh Return on Asset (ROA), Return 

on Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 
 

346 | Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Vol.7 | No.2 | 2019  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui apakah Return on Asset 

(ROA),Return on Equity (ROE),  dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2011-2017?. Untuk 

mengetahui apakah Return on Asset 

(ROA),Return on Equity (ROE),  dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand (SET) Tahun 2011-

2017?. Untuk mengetahui apakah Return on 

Asset (ROA) berpengaruh tehadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2011-2017?. Untuk 

mengetahui apakahReturn on Asset (ROA) 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Stock Exchange of 

Thailand (SET) Tahun 2011-2017?. Untuk 

mengetahui apakahReturn on Equity (ROE) 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Stock Exchange of 

Thailand (SET) Tahun 2011-2017?. Untuk 

mengetahui apakahReturn on Equity (ROE) 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Stock Exchange of 

Thailand (SET) Tahun 2011-2017?. Untuk 

mengetahui apakah Ukuran Perusahaan 

berpengaruh tehadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2011-2017?. Untuk mengetahui 

apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh 

tehadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Stock Exchange of Thailand (SET) 

Tahun 2011-2017? 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Legitimasi  

Teori legitimasi menganjurkan 

perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas 

dan kinerjanya dapat diterima oleh 

masyarakat.Dengan adanya penerimaan dari 

masyarakat tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut 

dapat mendorong atau membantu investor 

dalam melakukan pengambilan keputusan 

investasi (Subiantoro & Mildawati, 2015). 

Teori stakeholder 

Teori stakeholder mengatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya yang terkait dan/atau terkena 

dampak dari keberadaan perusahaan. Dari teori 

tersebut  lahirlah konsep tanggungjawab sosial 

perusahaan (CSR). Berdasarkan asumsi dasar 

stakeholder theory, perusahaan tidak dapat 

melepaskan diri dengan lingkungan sosial 

(social setting) sekitarnya (Hadi, 2011). 

Teori Keagenan 

Agency theory yang disebut principal 

adalah pemegang saham dan agen adalah 

manajemen yang mengelola perusahaan. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) 

menyatakan bahwa hubungan keagenan 

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk 

memberikan jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen tersebut. Pada saat 

pemegang saham menunjuk manajer atau 

agent sebagai pengelola dan pengambil 

keputusan bagi perusahaan, maka pada saat 

itulah hubungan keagenan muncul. Dalam 

manajemen keuangan, hubungan keagenan 

muncul antara pemegang saham dan manajer 

serta antara manajer dan kreditor (Rochayatun, 

2016). 

Corporate social responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility 

(CSR)merupakan sebuah konsep yang 

tengahberkembang secara global dan 

penerapannyatelah merambah ke semua 

sektor.Perusahaan yang mengadopsi dan 

menjalankan konsep ini telah mendapatkan 

perhatian dari kalangan kreditor (secara 

khusus perbankan) dan kalangan investor 
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(secara khusus dalam dunia pasar modal).  

Konsep CSR pada umunya menyatakan bahwa 

tanggung jawab perusahaan tidak hanya 

terhadap pemiliknya atau pemegang saham 

saja tetapi juga terhadap para stakeholdersyang 

terkait dan terkena dampak dari keberadaan 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori 

stakeholder yang menyatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya (Maiyarni et al., 2014). 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD) 

Komitmen perusahaan mengungkapkan 

CSR secara berkelanjutan mendatangkan 

banyak manfaat.Pertama, sebagai investasi 

sosial yang menjadi sumber keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan.Kedua, 

memperkokoh kinerja keuangan 

perusahaan.Ketiga, meningkatkan 

akuntabilitas dan apresiasi posistif dari 

komunitas investor, kreditor, pemasok, 

konsumen, pemerintah dan 

masyarakat.Keempat, meningkatkan 

komitmen, etos kerja, efisiensi dan 

produktivitas karyawan.Kelima, menurunnya 

resistensi dari komunitas sekitarnya. Keenam, 

meningkatkan reputasi, goodwill dan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang (Lako, 

2011). Pengungkapan ada yang bersifat wajib 

(mandatory) yaitu pengungkapan informasi 

wajib dilakukan oleh perusahaan yang 

didasarkan pada peraturan atau standar 

tertentu, dan ada yang bersifat sukarela 

(voluntary) yang merupakan pengungkapan 

informasi melebihi persyaratan minimum dari 

peraturan yang berlaku. Standar pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) yang 

berkembang di Indonesia merujuk standar 

yang dikembangkan oleh GRI (Global 

Reporting Initiatives). Indikator pengungkapan 

tanggung jawab ini antara lain mencakup 

indikator kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, 

dan indikator kinerja sosial (Sari & Puspita, 

2015). 

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

(Maiyarni et al., 2014) menyatakan 

bahwa Profitabilitas adalah Suatu perhitungan 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat laba 

yang diperoleh perusahaan berdasarkan 

komponen-komponen yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Putri (2013) dalam  (Sari 

& Puspita, 2015) menyatakan bahwa 

profitabilitas merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan CSR. 

Dibiyantoro (2011) menyatakan bahwa 

pengungkapan digunakan oleh para manajer 

perusahaan kepada para investor dan untuk 

membantu mendukung keberlanjutan dan 

kompensasi manajemen. Profitabilitas tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, 

dan dengan laba yang tinggi perusahaan 

memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, dan mengolah informasi 

menjadi lebih bermanfaat serta dapat 

menyajikan pengungkapan yang lebih 

komprehensif. Oleh karena itu semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin 

tinggi kelengkapan pengungkapan laporan 

tahunan.  

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Sari (2012) dalam (Pradnyani & 

Sisdyani, 2015)menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas dapat mengukur kemampuan 

para eksekutif perusahaan dalam menciptakan 

tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba 

perusahaan maupun nilai ekonomis atas 

penjualan, aset bersih perusahaan maupun 

modal sendiri (shareholders equity). Sebagai 

hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan 

keputusan yang dilakukan perusahaan, rasio ini 

digunakan sebagai alat pengukur atas 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan. Terlaksananya tugas agen kepada 

prinsipal yaitu mendapatkan profit akan 

memberikan kebebasan kepada manajemen 

perusahaan untuk melakukan CSR yang juga 

merupakan langkah untuk menjaga korelasi 

baik dengan stakeholders. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR tercermin dalam teori 

agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan 
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besar mempunyai biaya agensi yang besar 

pula, sehingga akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi dibanding perusahaan kecil 

(Subiantoro & Mildawati, 2015). Ukuran 

perusahaan dapat diukur pada total aktiva, 

volume penjualan, jumlah tenaga kerja, dan 

kapitalisasi pasar. Secara teoritis perusahaan 

besar tidak akan lepas dari tekanan, dan 

perusahaan yang berukuran besar akan 

memiliki karakteristik yaitu aktivitas 

operasionalnya, memiliki dampak lebih besar 

terhadap masyarakat, sehingga perusahaan 

akan melaksanakan tanggung jawab sosialnya 

untuk menghindari konflik dengan masyarakat 

di perusahaan itu beroperasi (Urmila & 

Mertha, 2017). 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

konseptual yang diuraikan diatas, maka 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1: Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE),dan Ukuran 

Perusahaanberpengaruh secara simultan 

tehadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2011-2017 

H2: Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE),dan Ukuran 

Perusahaanberpengaruh secara simultan 

tehadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Stock Exchange of Thailand (SET) 

Tahun 2011-2017 

H3: Return on Asset (ROA)berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2011-2017 

H4: Return on Asset (ROA)berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Stock Exchange of Thailand (SET) 

Tahun 2011-2017 

H5: Return on Equity (ROE)berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2011-2017  

H6: Return on Equity (ROE)berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Stock Exchange of Thailand (SET) 

Tahun 2011-2017 

H7: Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2011-2017 

H8: Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2011-2017 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang berbentuk asosiatif 

kausalitas.Menurut Umar penelitian asosiatif 

kausal adalah “penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel 

dengan variable lainya atau bagaimana suatu 

variabel mempengaruhi variabel lain”. Dengan 

kata lain desain kausal berguna untuk 

mengukur hubungan-hubungan antar variabel 

riset atau berguna untuk menganalisis 

bagaimana suatu variabel mempengaruhi 

variabel yang lain (Rochayatun, 2016).  

Jenis dan sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang 

bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan dari sumber lainnya 

(Sunyoto,2013) dalam (Hantono, 2017). Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan, laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan dan ringkasan kinerja 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Stock Exchange of 

Thailand (SET)tahun 2011-2017 yang di akses 

dari www.idx.co.id dan www.set.com.  

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan (dari tahun 2011-2017) yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.set.com/
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Stock 

Exchange of Thailand.Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 599 

perusahaan.Dari data 599 perusahaan yang 

memenuhi kriteria perusahaan yang diambil 

menjadi sampel penelitian adalah 13 

perusahaan.Sedangkan perusahaan yang 

terdaftar di Stock Exchange of Thailand 

sebanyak 758 perusahaan.Dari 758 perusahaan 

yang memenuhi kriteria perusahaan yang 

diambil menjadi sampel penelitian adalah 8 

perusahaan.Teknik penarikan sampel 

penelitian adalah dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu sampel 

dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik 

sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang 

ditentukan. 

Kriteria penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  (a) 

Perusahaan di Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan di 

Thailand yang terdaftar di Stock Exchange 

ofThailand (SET) tahun 2011-2017. (b) 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan berkelanjutan secara konsisten selama 

tahun 2011-2017. (c) Perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan tahunan selama 

tahun 2011-2017. (d) Perusahaan yang tidak 

memiliki informasi lengkap mengenai data-

data yang diperlukan dalam penelitian, seperti 

return on asset, return on equity dan ukuran 

perusahaan. 

Variabel Dependen  

Kategori pengungkapan sosial yang 

digunakan menggunakan CSRDI berdasarkan 

pada kriteria Global Reporting Index 3 dan 

Global Reporting Index 4. Penelitian ini 

menggunakan GRI 4 karena GRI versi 4 baru 

dipublikasikan pada tahun 2013 dan baru 

diwajibkan untuk laporan yang diterbitkan 

setelah 31 Desember 2015, namun beberapa 

perusahaan yang menjadi sampel telah 

menerapkan GRI 4 lebih awal.  

Variabel CSR disclosure perusahaan 

diukur dengan metode  content analysis. 

Pendekatan ini pada dasarnya menggunakan 

pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR 

diberi skor 1 jika diungkapkan, dan skor 0 jika 

tidak diungkapkan.Selanjutnya, skor dari 

setiap item dijumlahkan untuk memperoleh 

keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. 

Agar content analysis dapat dilaksanakan 

dengan cara yang replicable, maka dapat 

dilakukan dengan cara checklist. Checklist 

dilakukan dengan melihat pengungkapan 

sosial perusahaan dalam 6 kategori, yaitu: 

Ekonomi, Lingkungan, Praktik Tenaga Kerja, 

Hak Asasi Manusia, Masyarakat, dan 

Tanggung Jawab Produk (Amini, 2012). 

Adapun pengukurannya dengan menggunakan 

rumus: CSRDI = Total jumlah pengungkapan 

CSR dibagi dengan skor maksimal 

pengungkapan CSR dikali 100%. 

Variabel Independen 

Return on asset (ROA) merupakan 

ukuran efektifitas perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Variabel ini diukur dengan laba bersih sesudah 

pajak dibagi dengan total aktiva dikali 100% 

(Subiantoro & Mildawati, 2015). 

Return on Equity (ROE) merupakan 

ukuran untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang 

dilakukan pihak manjemen perusahaan. 

Variabel ini diukur dengan laba bersih sesudah 

pajak dibagi dengan total ekuitas dikali 100% 

(Sudana, 2015) . 

Metode Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis yang digunakan untuk memberikan 

gambaran yang berkaitan dengan variabel 

penelitian secara umum (Ghozali, 2013).  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang ada terdistribusi 

dengan normal atau tidak. Data yang 

terdistribusi dengan normal akan memperkecil 

kemungkinan terjadinya bias (Subiantoro & 

Mildawati, 2015).  

Uji Multikolinieritas 

 Multikolinieritas adalah situasi adanya 

korelasi variable-variabel bebas antara varial 

tersebut. Pada model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terdapat korelasi di antara 

variabel independen. Ada tidak adanya 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF 

(Variance Inflation Factors) dan nilai 

tolerance(Amini, 2012). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance nilai residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Subiantoro & Mildawati, 

2015). 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi liniear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode saat ini dengan kesalahan pengganggu 

pada periode sebelumnya. Model regresi yang 

baik tidak menunjukkan adanya gejala 

autokorelasi (Subiantoro & Mildawati, 2015). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Prakasa & Astika, 2017). Analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh return on asset (ROA), 

return on equity (ROE),  dan ukuran 

perusahaan pada CSR disclosure  yang 

terdaftar di BEI dan SET tahun 2011-2017 

melalui SPSS dengan persamaan model seperti 

dibawah ini: 
𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 +   𝒆 

Keterangan: 

Y  = CSR disclosure 

α  = Konstanta 

β 1 = Koefesien Regresi X1 

β 2 = Koefesien Regresi X2 

β 3 = Koefesien Regresi X3 

X1 = Return on Asset (ROA) 

X2 = Return on Equity (ROE) 

X3 = Ukuran Perusahaan 

e = Error 

Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F ) 

Uji statistik F atau Analisis Of Variance 

(ANOVA) digunakan untuk menguji 

hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen (Subiantoro & Mildawati, 2015).  

Uji Statistik t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak (Rindawati 

& Asyik, 2015).  

(Kuncoro, 2009)  menyatakan bahwa uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas 

secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat.secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu, banyak 

peneleti menganjurkan untuk menggunakan 

nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana 

model regresi yang terbaik (Kuncoro, 2009). 

Bila digunakan adjusted R2=0 

menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, bila adjusted R2 semakin besar 

mendekati 1, menunjukkan semakin kuatnya 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dan bila adjusted R2 

semakin kecil mendekati 0, maka dapat 

dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

(Kuncoro, 2009). 

  

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk menjawab besarnya pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel 

dependen (Kuncoro, 2009). 

Kelemahan mendasar penggunaan 

koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen maka R2 pasti meningkat tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Oleh karena itu, banyak peneleti menganjurkan 

untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada 

saat mengevaluasi mana model regresi yang 

terbaik (Kuncoro, 2009). 
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Bila digunakan adjusted R2=0 

menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, bila adjusted R2 semakin besar 

mendekati 1, menunjukkan semakin kuatnya 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dan bila adjusted R2 

semakin kecil mendekati 0, maka dapat 

dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

(Kuncoro, 2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

  Tabel 1. menunjukkan data dalam 

perhitungan statistik deskriptif pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2011-2017 

berjumlah 85 sampel. Variabel return on asset 

(ROA), return on equity  (ROE), ukuran 

perusahaan, dan corporate social 

responsibility disclosure mempunyai nilai 

minimum sebesar -1,35290; nilai maksimum 

sebesar 1,71534; nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,0000000 dan standar 0,58983375. 

 

Return on Asset (ROA)  

 Hasil perhitungan statistik deskriptif 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand tahun 2011-2017 pada 

tabel 4.4 menunjukkan data dalam perhitungan 

statistik deskriptif berjumlah 39 sampel. 

Variabel return on asset (ROA) memiliki nilai 

minimum sebesar -0,0760 merupakan return 

on asset (ROA) PTT Public Company Limited 

tahun 2011; nilai maksimum sebesar 0,1630 

merupakan return on asset (ROA) PTT 

Exploration And Production Public Company 

Limited tahun 2012; nilai rata-rata (mean 

return on asset(ROA)  di Thailand sebesar 

0,056308dan standar deviasi0,0509454. 

Return on Equity (ROE) 

 Hasil perhitungan statistik deskriptif 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand tahun 2011-2017 pada 

tabel 4.4 menunjukkan data dalam perhitungan 

statistik deskriptif berjumlah 39 sampel. 

Variabel return on equity (ROE) mempunyai 

nilai minimum sebesar -0,165 merupakan 

return on equity (ROE) PTT Public Company 

Limited tahun 2011; nilai maksimum sebesar 

0,286 merupakan return on equity (ROE) 

Banpu Power Public Company Limited tahun 

2011; nilai rata-rata (mean)return on equity 

(ROE) di Thailand sebesar 0,12205 dan 

standar deviasi 0,109496. 

Ukuran Perusahaan (Size) 

 Hasil perhitungan statistik deskriptif 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand tahun 2011-2017 pada 

tabel 4.4 menunjukkan data dalam perhitungan 

statistik deskriptif berjumlah 39 sampel. 

Variabel ukuran perusahaan yang diukur 

dengan size mempunyai nilai minimum 

sebesar 6,147 merupakan ukuran perusahaan 

PTT Public Company Limited tahun 2011; 

nilai maksimum sebesar 11,885 merupakan 

ukuran perusahaan Banpu Power Public 

Company Limited tahun 2014; nilai rata-rata 

Descriptive Statistics Indonesia 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Unstandardized 

Residual 

85 -1.35290 1.71534 .0000000 .58983375 

Valid N (listwise) 85     

 
Descriptive Statistics Thailand 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 39 -.0760 .1630 .056308 .0509454 

ROE 39 -.165 .286 .12205 .109496 

SIZE 39 6.147 11.885 9.67933 1.937190 

CSRD 39 .289 .774 .57526 .119519 

Valid N (listwise) 39     
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(mean) ukuran perusahaan di Thailand sebesar 

9,67933 dan standar deviasi 1,937190. 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD) 

 Hasil perhitungan statistik deskriptif 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand tahun 2011-2017 pada 

tabel 4.4 menunjukkan data dalam perhitungan 

statistik deskriptif berjumlah 39 sampel. 

Variabel Corporate Social Responsibility 

Disclosure (CSRD) mempunyai nilai minimum 

sebesar 0,289 merupakan Corporate Social 

Responsibility Disclosure (CSRD) Bangchak 

Corporation Public Company Limited tahun 

2017; nilai maksimum sebesar 0,774 

merupakan Corporate Social Responsibility 

Disclosure (CSRD) PTT Public Company 

Limited tahun 2011; nilai rata-rata 

(mean)Corporate Social Responsibility 

Disclosure (CSRD) di Thailand sebesar 

0,57526 dan standar deviasi 0,119519.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Setelah Ditransformasi Ln (Indonesia) 

 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

 

Tabel 3. menunjukkan nilai asymptotic 

significance dalam uji Kolmogorov-Smirnov 

untukmodel regresi Indonesia sebesar 0,200 

(asymptotic significance> 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi data dalam 

model regresi Indonesia memenuhi asumsi 

normalitas.

 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (Thailand) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10557624 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .062 

Negative -.102 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada 

Tabel 4.6 menunjukkan nilai asymptotic 

significance dalam uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk model regresiThailand 

sebesar0,200(asymptotic 

significance>0,05).Hal ini menunjukkan 

bahwa distribusi data dalam model regresi 

Thailand juga memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .58983375 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .060 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas– Indonesia 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

VIF 

1 (Constant)  

LN_X1 2.205 

LN_X2 1.853 

LN_X3 1.322 

Sumber: Output SPSS 22.0(2019)  

Tabel 5. menunjukkan hasil perhitungan 

nilai tolerance semua variabel bebas memiliki 

nilai tolerance > 0,10. Hasil perhitungan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukan semua variabel bebas memiliki 

nilai VIF < 10.Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Multikolinearitas – Thailand 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

VIF 

1 (Constant)  

ROA 6.670 

ROE 5.865 

SIZE 1.364 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

Tabel 6. menunjukkan hasil perhitungan 

nilai tolerance semua variabel bebas memiliki 

nilai tolerance >0,10. Hasil perhitungan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukan semua variabel bebas memiliki 

nilai VIF < 10.Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot (Indonesia) Gambar 3. Grafik Scatterplot (Thailand) 

 

Gambar Grafik 2 Scatterplot Indonesia 

diatas menunjukkan pola titik-titik menyebar 

di atas dan dibawah angka 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi Indonesia 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hal 

yang sama dengan Gambar 3. Grafik 

scatterplot diatas menunjukkan pola titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah angka 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi Thailand 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi   

Tabel 7. Hasil Uji Durbin-Watson (Indonesia) 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.717 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

Nilai dw hitung dalam uji Durbin-Watson  

model regresi Indonesia sebesar 1,717. Nilai 
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DW lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 

(-2<1,717 <+2). Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan uji Durbin-Watson 

yaitu 2 < dw < +2 maka  tidak terjadi 

autokorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada gejala autokorelasi positif atau negatif 

dalam model regresi  Indonesia. 

Tabel 8. Hasil Uji Durbin-Watson (Thailand) 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.014 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

Nilai dw hitung dalam uji Durbin-

Watson model regresi Thailand sebesar 2.014. 

Nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih besar 

dari +2 (-2> 2.014 >+2).Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan uji Durbin-Watson 

yaitu -2 > dw > +2. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi gejala autokorelasi negatif dalam 

model regresi  Thailand. 

 

Analisis Regresi 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi (Indonesia) 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019)  

 

𝑳𝒏_𝒀 𝑰𝒏𝒅𝒐𝒏𝒆𝒔𝒊𝒂  =   −𝟎, 𝟕𝟓𝟒 +  𝟎, 𝟑𝟔𝟗 𝑳𝒏_𝑿𝟏 −
 𝟎, 𝟏𝟗𝟓 𝑳𝒏_𝑿𝟐 +  𝟎, 𝟑𝟐𝟏 𝑳𝒏_𝑿𝟑 +  𝒆 . . . . . . (𝟒. 𝟏)  

Keterangan: 

Ln_Y : Corporate social responsibility disclosure 

yang diukur dengan CSRDI, Ln_X1: Return on Asset 

( ROA), Ln_X2: Return on Equity (ROE), Ln_X3 : 

Ukuran Perusahaan, e : Error term 

Persamaan model regresi Indonesia (4.1) 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. (a) 

Konstanta sebesar -0,754 (negatif) menyatakan 

bahwa tanpa ada pengaruh dari ketiga variabel 

independen dan faktor lain, maka variabel 

corporate social responsibility disclosurepada 

perusahaan di Thailand sebesar -0,754 satuan. 

(b) Koefisien regresi return on asset (ROA) 

memiliki nilai positif. Artinya jika return on 

asset (ROA) mengalami peningkatan maka 

corporate social responsibility disclosurejuga 

meningkat. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,369 menunjukkan bahwa jika variabel return 

on asset (ROA) pada perusahaan di Indonesia 

meningkat sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan corporate social responsibility 

disclosuresebesar 0,369 satuan tanpa 

dipengaruhi faktor lainnya. (c) Koefisien 

regresi return on equity (ROE) memiliki nilai 

negatif. Artinya jika return on equity (ROE) 

mengalami peningkatan maka corporate social 

responsibility disclosureakan menurun. Nilai 

koefisien regresi sebesar -0,195 menunjukkan 

bahwa jika variabel return on equity (ROE) 

pada perusahaan di Indonesia meningkat 

sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan 

corporate social responsibility 

disclosuresebesar -0,195 tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. (d) Koefisien regresi variabel 

ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 

positif. Artinya jika variabel ukuran 

perusahaan (SIZE) mengalami peningkatan 

maka corporate social responsibility 

disclosurejuga meningkat. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,321 menunjukkan bahwa jika 

variabel ukuran perusahaan (SIZE) pada 

perusahaan di Indonesia meningkat sebesar 1 

satuan, maka akan meningkatkan corporate 

social responsibility disclosuresebesar 0,321 

tanpa dipengaruhi faktor lainnya. (e) Nilai 

error (e) menunjukkan bahwa terdapat faktor-

faktor lain diluar model yang mempengaruhi 

corporate social responsibility disclosure. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.754 .981  -.768 .445 

Ln_X1 .369 .071 .722 5.159 .000 

Ln_X2 -.195 .061 -.411 -3.206 .002 

Ln_X3 .321 .512 .068 .627 .533 
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Tabel 10. Hasil Analisis Regresi (Thailand) 

𝑪𝑺𝑹𝑫 𝑻𝒉𝒂𝒊𝒍𝒂𝒏𝒅  
=   𝟎, 𝟖𝟏𝟕 +  𝟐, 𝟒𝟖𝟒𝑹𝑶𝑨 
−  𝟎, 𝟖𝟖𝟏𝑹𝑶𝑬 −  𝟎, 𝟎𝟐𝟖𝑺𝑰𝒁𝑬 
+  𝒆  . . . . . . . . . . . . . . (𝟒. 𝟐) 

Keterangan: 

CSRD: Corporate social responsibility 

disclosure yang diukur dengan CSRDI, ROA: 

Return on Asset, ROE: Return on Equity, SIZE: 

ukuran perusahaan, e: Error term 

Persamaan model regresi Thailand (4.2) 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. (a) 

Konstanta sebesar 0,817menyatakan bahwa 

tanpa ada pengaruh dari ketiga variabel 

independen dan faktor lain, maka variabel 

corporate social responsibility disclosurepada 

perusahaan di Thailand sebesar 0,817satuan. 

(b) Koefisien regresi return on asset (ROA) 

memiliki nilai positif. Artinya jika return on 

asset (ROA) mengalami peningkatan maka 

corporate social responsibility disclosurejuga 

meningkat. Nilai koefisien regresi sebesar 

2,484 menunjukkan bahwa jika variabel return 

on asset (ROA) pada perusahaan di Thailand 

meningkat sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan corporate social responsibility 

disclosuresebesar 2,484 tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. (c) Koefisien regresi return on 

equity (ROE) memiliki nilai negatif. Artinya 

jika return on equity (ROE) mengalami 

peningkatan maka corporate social 

responsibility disclosureakan menurun. Nilai 

koefisien regresi sebesar -0,881 menunjukkan 

bahwa jika variabel return on equity (ROE) 

pada perusahaan di Thailand meningkat 

sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan 

corporate social responsibility 

disclosuresebesar -0,881 tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. (d) Koefisien regresi variabel 

ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 

negatif. Artinya jika variabel ukuran 

perusahaan (SIZE) mengalami peningkatan 

maka corporate social responsibility 

disclosure akan menurun. Nilai koefisien 

regresi sebesar -0,028 menunjukkan bahwa 

jika variabel ukuran perusahaan (SIZE) pada 

perusahaan di Thailand meningkat sebesar 1 

satuan, maka akan menurunkan corporate 

social responsibility disclosuresebesar -0,028 

tanpa dipengaruhi faktor lainnya. (e) Nilai 

error (e) menunjukkan bahwa terdapat faktor-

faktor lain diluar model yang mempengaruhi 

corporate social responsibility disclosure.  

Pengujian Hipotesis 

Uji F (Simultan) 
 

 

 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019)  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 (Constant) .817 .100  8.138 .000 

ROA 2.484 .905 1.059 2.746 .009 

ROE -.881 .395 -.807 -2.233 .032 

SIZE -.028 .011 -.458 -2.627 .013 

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan)– Indonesia 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.430 3 3.810 10.561 .000b 

Residual 29.224 81 .361   

Total 40.654 84    
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Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) – Thailand 

 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

 Tabel 13. Hasil Uji t (Parsial)– Indonesia 

 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

 

Tabel 14. Hasil Uji t (Parsial) – Thailand 

 
 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .119 3 .040 3.285 .032b 

Residual .424 35 .012   

Total .543 38    

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.754 .981  -.768 .445 

Ln_X1 .369 .071 .722 5.159 .000 

Ln_X2 -.195 .061 -.411 -3.206 .002 

Ln_X3 .321 .512 .068 .627 .533 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .817 .100  8.138 .000 

ROA 2.484 .905 1.059 2.746 .009 

ROE -.881 .395 -.807 -2.233 .032 

SIZE -.028 .011 -.458 -2.627 .013 
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Koefisien Determinasi 
Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi (Indonesia) 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2018)  

Tabel 15. menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,255 atau 25,5%, artinya 

kemampuan variabel retutn on asset (ROA), 

return on equity (ROE) dan ukuran perusahaan 

(SIZE) dalam menerangkan corporate social 

responsibility disclosure terbatas. Retutn on 

asset (ROA), return on equity (ROE) dan 

ukuran perusahaan (SIZE) memiliki proporsi 

pengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia sebesar 25,5%, 

sedangkan sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain di luar model 

regresi. 

Tabel 4.19 Hasil Koefisien Determinasi (Thailand) 

Sumber: Output SPSS 22.0 (2019)

Tabel 4.19 menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,153 atau 15,3%, artinya 

kemampuan variabel retutn on asset (ROA), 

return on equity (ROE) dan ukuran perusahaan 

(SIZE) dalam menerangkan corporate social 

responsibility disclosure terbatas. Retutn on 

asset (ROA), return on equity (ROE) dan 

ukuran perusahaan (SIZE) memiliki proporsi 

pengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure yang terdaftar dalam 

Stock Exchange of Thailand sebesar 15,3% 

sedangkan sisanya sebesar 84,7% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain di luar model 

regresi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE), dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2011-2017. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah return on asset (ROA), return on equity 

(ROE), dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2017. 

Dari hasil uji statistik F yang telah 

diuraikan pada tabel 4.13 sebelumnya 

memperlihatkan bahwa secara simultan 

(bersama-sama) variabel independen yang 

terdiri dari return on asset (ROA), return on 

equity (ROE), dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2017. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Fhitung> Ftabel dimana 

10,561 > 3,11 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 (α = 5%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa return on asset (ROA), 

return on equity (ROE), dan ukuran 

perusahaan secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure (H1 diterima). 

Dari hasil analisis data juga dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R2) adalah sebesar 0,255. Hal ini berarti bahwa 

secara simultan (bersama-sama) ketiga 

variabel yaitu return on asset (ROA), return on 

equity (ROE), dan ukuran perusahaan mampu 

mempengaruhi corporate social responsibility 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .530a .281 .255 .60066 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .469a .220 .153 .110008 
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disclosure sebesar 25,5%, sedangkan sisanya 

74,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang diteliti. 

Pengaruh Return On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE), dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Stock Exchange of Thailand 

Tahun 2011-2017. 

Hipotesis ke dua dalam penelitian ini 

adalah return on asset (ROA), return on equity 

(ROE), dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Stock Exchange of Thailand tahun 

2011-2017. Dari hasil uji statistik F yang telah 

diuraikan pada tabel 4.14 sebelumnya 

memperlihatkan bahwa secara simultan 

(bersama-sama) variabel independen yang 

terdiri dari return on asset (ROA), return on 

equity (ROE), dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand tahun 2011-2017. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel 

dimana 3,285 > 3,26  dan nilai signifikansi 

sebesar 0,032 < 0,05 (α = 5%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa return on 

asset (ROA), return on equity (ROE), dan 

ukuran perusahaan secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure (H2 diterima). 

Dari hasil analisis data juga dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R2) adalah sebesar 0,153. Hal ini berarti bahwa 

secara simultan (bersama-sama) ketiga 

variabel yaitu return on asset (ROA), return on 

equity (ROE), dan ukuran perusahaan mampu 

mempengaruhi corporate social responsibility 

disclosure sebesar 15,3%, sedangkan sisanya 

84,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang diteliti. 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang Terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2017 

Hipotesis ke tiga dalam penelitian ini 

adalah return on asset (ROA) berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 

2011-2017. Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh return on asset (ROA) terhadap 

corporate social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang Terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2017 menunjukkan nilai 

t hitung adalah 5,159 bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara variabel 

independen dengan variabel dependen, 

semakin tinggi return on assets (ROA) maka 

corporate social responsibility disclosure 

semakin luas ataupun sebaliknya dan nilai 

signfikansi return on asset (ROA) sebesar 

0,000. Nilai thitung yang lebih besar dari ttabel 

1,98969 dan nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa return on asset (ROA) 

berpengaruh signfikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2017 (H3 diterima). 

Pengungkapan digunakan oleh para 

manajer perusahaan kepada para investor dan 

untuk membantu mendukung keberlanjutan 

dan kompensasi manajemen. Profitabilitas 

tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik, dan dengan laba yang tinggi perusahaan 

memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, dan mengolah informasi 

menjadi lebih bermanfaat serta dapat 

menyajikan pengungkapan yang lebih 

komprehensif. Oleh karena itu semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin 

tinggi kelengkapan pengungkapan laporan 

tahunan (Dibiyantoro, 2011) dalam (Rindawati 

& Asyik, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

return on assets (ROA) berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility 

disclosure dan memiliki arah positif. Hal ini 

berarti perusahaan dengan nilai ROA yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang kuat, maka akan 

mendapatkan tekanan yang lebih dari pihak 

eksternal perusahaan untuk lebih 

mengungkapkan pertanggungjawaban 

sosialnya secara lebih luas. Pengungkapan 
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CSR adalah salah satu bentuk pemenuhan 

terhadap harapan dan keinginan mutlak dari 

para stakeholder yang ingin mendapatkan 

informasi lebih dari yang sekedar mereka 

inginkan terkait segala aktivitas perusahaan. 

Apabila nilai ROA berada dalam kondisi yang 

tidak baik maka akan mempengaruhi 

pengungkapan corporate social responsibility 

karena kondisi perusahaan yang sedang tidak 

stabil perusahaan cenderung memperbaiki 

stabilitas keuangan perusahaan terlebih dahulu 

dibanding untuk melaksanakan CSR (Sari & 

Puspita, 2015). 

Penelitian ini berhasil mendukung 

pendapat (Sari & Puspita, 2015) yang 

menyatakan bahwa semakin besar nilai ROA 

yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin 

baik karena rasio ini digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Sari & Puspita, 2015), (Rindawati & 

Asyik, 2015), (Urmila & Mertha, 2017) yang 

juga menunjukkan bahwa return on assets 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure. Akan tetapi hasil 

penelitian ini bertolak belakang dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Widya & 

Sandra, 2014) yang meyatakan bahwa 

profitabilitas dengan proksi ROA tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure. 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang Terdaftar dalam 

Stock Echange of Thailand Tahun 2011-

2017 

Hipotesis ke empat dalam penelitian ini 

adalah return on asset (ROA) berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Stock Exchange of Thailand 

tahun 2011-2017. Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh return on asset (ROA) terhadap 

corporate social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang Terdaftar dalam Stock 

Echange of Thailand Tahun 2011-2017 

menunjukkan nilai thitung adalah 2,746 bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, semakin tinggi return on assets 

(ROA) maka corporate social responsibility 

disclosure semakin luas ataupun sebaliknya 

dan nilai signfikansi return on asset (ROA) 

sebesar 0,009.  Nilai thitung yang lebih besar dari 

ttabel 2,03011 dan nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa return on asset (ROA) 

berpengaruh signfikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Echange of Thailand Tahun 2011-2017 (H4 

diterima).   

Perusahaan dengan nilai ROA yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang kuat, maka akan 

mendapatkan tekanan yang lebih dari pihak 

eksternal perusahaan untuk lebih 

mengungkapkan pertanggungjawaban 

sosialnya secara lebih luas. Pengungkapan 

CSR adalah salah satu bentuk pemenuhan 

terhadap harapan dan keinginan mutlak dari 

para stakeholder yang ingin mendapatkan 

informasi lebih dari yang sekedar mereka 

inginkan terkait segala aktivitas perusahaan. 

Apabila nilai ROA berada dalam kondisi yang 

tidak baik maka akan mempengaruhi 

pengungkapan corporate social responsibility 

karena kondisi perusahaan yang sedang tidak 

stabil perusahaan cenderung memperbaiki 

stabilitas keuangan perusahaan terlebih dahulu 

dibanding untuk melaksanakan CSR (Sari & 

Puspita, 2015). 

Penelitian ini berhasil mendukung 

pendapat Dibiyantoro (2011) dalam 

(Rindawati & Asyik, 2015) yang menyatakan 

bahwa pengungkapan digunakan oleh para 

manajer perusahaan kepada para investor dan 

untuk membantu mendukung keberlanjutan 

dan kompensasi manajemen. Profitabilitas 

tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik, dan dengan laba yang tinggi perusahaan 

memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, dan mengolah informasi 

menjadi lebih bermanfaat serta dapat 

menyajikan pengungkapan yang lebih 

komprehensif. Oleh karena itu semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin 

tinggi kelengkapan pengungkapan laporan 

tahunan.  
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Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sari (2012) dalam (Bangun et al., 2016), 

(Hamdani, Yuliandari, & Budiono, 2017), 

serta (Prakasa & Astika, 2017) yang juga 

menunjukkan bahwa return on assets 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure. Akan tetapi hasil 

penelitian ini bertolak belakang dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Subiantoro & 

Mildawati, 2015) yang meyatakan bahwa 

profitabilitas dengan proksi ROA tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) 

Terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada perusahaan yang Terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2017 

Hipotesis ke lima dalam penelitian ini 

adalah return on equity (ROE) berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek tahun 2011-2017. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

return on equity (ROE) terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek 

indonesia tahun 2011-2017 menunjukkan nilai 

thitung adalah -3.206 bernilai negatif artinya 

terjadi hubungan negatif antara variabel 

independen dengan variabel dependen, 

semakin tinggi return on equity (ROE) maka 

corporate social responsibility disclosure 

semakin luas ataupun sebaliknya dan nilai 

signfikansi return on equity (ROE) sebesar 

0,002. Nilai thitung yang lebih kecil dari ttabel 

1,98969 dan nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2017 (H5 diterima). 

Rasio profitabilitas sebagai hasil akhir 

bersih dari berbagai kebijakan keputusan yang 

dilakukan perusahaan, rasio ini digunakan 

sebagai alat pengukur atas kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 

Terlaksananya tugas agen kepada prinsipal 

yaitu mendapatkan profit akan memberikan 

kebebasan kepada manajemen perusahaan 

untuk melakukan CSR yang juga merupakan 

langkah untuk menjaga korelasi baik dengan 

stakeholders (Pradnyani dan Sisdyani, 2015). 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan CSR 

(Putri (2013) dalam  (Sari & Puspita, 2015). 

Pengungkapan digunakan oleh para manajer 

perusahaan kepada para investor dan untuk 

membantu mendukung keberlanjutan dan 

kompensasi manajemen. Profitabilitas tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, 

dan dengan laba yang tinggi perusahaan 

memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, dan mengolah informasi 

menjadi lebih bermanfaat serta dapat 

menyajikan pengungkapan yang lebih 

komprehensif. Oleh karena itu semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin 

tinggi kelengkapan pengungkapan laporan 

tahunan (Dibiyantoro, 2011) dalam  (Urmila & 

Mertha, 2017).  

ROE penting bagi pihak pemegang 

saham, untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

(Sudana, 2015). Semakin mampu perusahaan 

menghasilkan laba, keadaan tersebut akan 

membuat perusahaan mendapat dampak positif 

dari lingkungan sekitar dalam penerapan CSR 

(Purba & Yadnya, 2015). 

Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Mulyadi & Anwar, 2012), 

(Pradnyani & Sisdyani, 2015) serta (Purba & 

Yadnya, 2015) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas yang diukur dengan return on 

equity (ROE) berpengaruh terhadap corporate 

social responsibility disclosure. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) 

Terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada perusahaan yang Terdaftar 

dalam Stock Exchange of Thailand Tahun 

2011-2017 

Hipotesis ke enam dalam penelitian ini 

adalah return on equity (ROE) berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Stock Exchange of Thailand 
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tahun 2011-2017. Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh return on equity (ROE) terhadap 

corporate social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam stock 

exchange of thailand tahun 2011-2017 

menunjukkan nilai thitung adalah -2,233 bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, semakin tinggi return on equity 

(ROE) maka corporate social responsibility 

disclosure semakin luas ataupun sebaliknya 

dan nilai signfikansi return on equity (ROE) 

sebesar 0,032. Nilai thitung yang lebih kecil 

dari ttabel 2,03011 dan nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand Tahun 2011-2017 (H6 

diterima). 

Sari (2012) dalam (Bangun et al., 2016) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas dapat 

mengukur kemampuan para eksekutif 

perusahaan dalam menciptakan tingkat 

keuntungan baik dalam bentuk laba 

perusahaan maupun nilai ekonomis atas 

penjualan, aset bersih perusahaan maupun 

modal sendiri (shareholders equity). Sebagai 

hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan 

keputusan yang dilakukan perusahaan, rasio 

ini digunakan sebagai alat pengukur atas 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan. Terlaksananya tugas agen kepada 

prinsipal yaitu mendapatkan profit akan 

memberikan kebebasan kepada manajemen 

perusahaan untuk melakukan CSR yang juga 

merupakan langkah untuk menjaga korelasi 

baik dengan stakeholders (Pradnyani & 

Sisdyani, 2015). 

ROE penting bagi pihak pemegang 

saham, untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

(Sudana, 2015). Sesuai dengan teori agensi 

maka perusahaan yang tumbuh mempunyai 

anggaran agensi cukup besar dan disusul 

dengan menyatakan informasi lebih banyak 

pula. Banyaknya informasi yang dipegang oleh 

calon informasi akan mengakibatkan semakin 

kecilnya tingkat ketidakmenentuan yang 

ditanggung calon investor itu sendiri mengenai 

masa depan perusahaan emiten (Purba & 

Yadnya, 2015).  

Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Mulyadi & Anwar, 2012), 

(Pradnyani & Sisdyani, 2015),(Purba & 

Yadnya, 2015), serta (Wulandari & Zulhaimi, 

2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

yang diukur dengan return on equity (ROE) 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang Terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2017 

Hipotesis ke tujuh dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek tahun 2011-2017. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap corporate social 

responsibility disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam bursa efek indonesia 

tahun 2011-2017 menunjukkan nilai thitung 

adalah 0,627 dan nilai signfikansi ukuran 

perusahaan 0,533. Nilai thitung yang lebih kecil 

dari ttabel 1,98969 dan nilai signifikansi > 0,05 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2017 (H7 ditolak).  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR tercermin dalam teori 

agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan 

besar mempunyai biaya agensi yang besar 

pula, sehingga akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi dibanding perusahaan kecil. 

Perusahaan kecil mungkin tidak menunjukkan 

perilaku tanggung jawab sosial secara jelas 

karena perusahaan yang berada dalam tahap 

dewasa dan tumbuh akan menarik lebih 

banyak perhatian dari lingkungannya dan 

memerlukan respon yang lebih terbuka 

(Sudana, 2015).  

Secara teoritis perusahaan besar tidak 

akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang 

berukuran besar akan memiliki karakteristik 
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yaitu aktivitas operasionalnya, memiliki 

dampak lebih besar terhadap masyarakat, 

sehingga perusahaan akan melaksanakan 

tanggung jawab sosialnya untuk menghindari 

konflik dengan masyarakat di perusahaan itu 

beroperasi (Urmila & Mertha, 2017). 

Hasil uji diatas menunjukkan bahwa 

jumlah total aktiva suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan dalam melaporkan 

pengungkapan CSR. Dan perusahaan besar 

belum tentu mengungkapkan CSR yang lebih 

luas dari perusahaan kecil, apabila perusahaan 

tersebut tidak menganggap bahwa kebijakan 

corporate social responsibility disclosure 

sebagai kebijakan yang menguntungkan bagi 

perusahaan. Pada dasarnya variabel SIZE 

memenuhi teori legitimasi karena berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi tanggung jawabnya (Widayunu & 

Harto, 2014). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh(Widya & Sandra, 2014), (Maiyarni et al., 

2014), (Elsyanti, 2014), (Rindawati & Asyik, 

2015), serta (Subiantoro & Mildawati, 2015) 

menyatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility disclosure. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang Terdaftar dalam 

Stock Exchange of Thailand Tahun 2011-

2017 

Hipotesis ke delapan dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Stock Exchange of Thailand 

tahun 2011-2017. Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

corporate social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam stock 

exchange of thailand tahun 2011-2017 

menunjukkan nilai thitung adalah -2,627 bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, semakin besar ukuran perusahaan 

maka corporate social responsibility 

disclosure semakin luas ataupun sebaliknya 

dan nilai signfikansi ukuran perusahaan 

sebesar 0,013. Nilai thitung yang lebih kecil dari 

ttabel 2,03011 dan nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Stock 

Exchange of Thailand Tahun 2011-2017 (H8 

diterima).  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR tercermin dalam teori 

agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan 

besar mempunyai biaya agensi yang besar 

pula, sehingga akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi dibanding perusahaan kecil. 

Secara teoritis perusahaan besar tidak akan 

lepas dari tekanan, dan perusahaan yang 

berukuran besar akan memiliki karakteristik 

yaitu aktivitas operasionalnya, memiliki 

dampak lebih besar terhadap masyarakat, 

sehingga perusahaan akan melaksanakan 

tanggung jawab sosialnya untuk menghindari 

konflik dengan masyarakat di perusahaan itu 

beroperasi (Urmila & Mertha, 2017). 

Perusahaan yang tergolong mempunyai 

ukuran perusahaan yang lebih besar akan 

cenderung lancar dalam menggunakan pasar 

modal dari pada perusahaan kecil. Perusahaan 

yang tumbuh lebih lancar memperoleh sumber 

dana eksternal yang berasal dari utang karena 

total aktiva sebagai andalan cukup tinggi dan 

kepercayaan bank juga cukup tinggi. 

Perusahaan kecil mungkin tidak menunjukkan 

perilaku tanggung jawab sosial secara jelas 

karena perusahaan yang berada dalam tahap 

dewasa dan tumbuh akan menarik lebih 

banyak perhatian dari lingkungannya dan 

memerlukan respon yang lebih terbuka 

(Sudana, 2011) dalam (Subiantoro & 

Mildawati, 2015). 

Penelitian ini berhasil mendukung 

pendapat (Urmila & Mertha, 2017) yang 

menyatakan bahwa secara teoritis perusahaan 

besar tidak akan lepas dari tekanan, dan 

perusahaan yang berukuran besar akan 

memiliki karakteristik yaitu aktivitas 

operasionalnya, memiliki dampak lebih besar 

terhadap masyarakat, sehingga perusahaan 

akan melaksanakan tanggung jawab sosialnya 

untuk menghindari konflik dengan masyarakat 

di perusahaan itu beroperasi. Perusahaan kecil 
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mungkin tidak menunjukkan perilaku 

tanggung jawab sosial secara jelas karena 

perusahaan yang berada dalam tahap dewasa 

dan tumbuh akan menarik lebih banyak 

perhatian dari lingkungannya dan memerlukan 

respon yang lebih terbuka (Sudana, 2011) 

dalam (Subiantoro & Mildawati, 2015). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 

(Purba & Yadnya, 2015), (Bangun et al., 

2016), (Robiah & Erawati, 2017), (Hantono, 

2017), serta (Wahyuningsih & Mahdar, 2018) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan pengujian data 

dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Return on asset (ROA), return 

on equity (ROE),  dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure pada perusahaaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan perusahaan yang terdaftar di Stock 

Exchange of Thailand (SET) tahun 2011-2017; 

Return on asset (ROA) berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan perusahaan yang terdaftar 

di Stock Exchange of Thailand (SET) tahun 

2011-2017; Return on equity (ROE) 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility disclosure pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan perusahaan yang terdaftar di Stock 

Exchange of Thailand (SET) tahun 2011-2017; 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility 

disclosure pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2017; 

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan yang terdaftar di Stock 

Exchange of Thailand (SET) tahun 2011-2017. 

 Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan penelitian yang dengan 

keterbatasan tersebut dapat berpengaruh 

terhadap hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 

adalah: Sampel dalam penelitian ini hanya 

berjumlah 21 perusahaan yang terdiri dari 13 

sampel perusahaan dari total 599 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2011-2017. Dan 8 sampel perusahaan 

dari total 758 perusahaan yang terdaftar di 

Stock Exchange of Thailand (SET) tahun 

2011-2017. Sampel yang dipilih yaitu hanya 

perusahaan yang konsisten menerbitkan 

Sustainability Report (Laporan berkelanjutan) 

selama periode penelitian, sehingga sedikitnya 

perusahaan yang terpilih menjadi sampel 

penelitian. 

 Saran yang dapat peneliti kemukakan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Peneliti selanjutnya sebaiknya 

melakukan penelitian mengenai corporate 

social responsibility disclosure tidak hanya 

melihat dari sustainability report tapi juga dari 

laporan tahunan perusahaan. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak 

dan representative; Penelitian selanjutnya juga 

sebaiknya memasukkan variabel-variabel yang 

benar-benar memiliki pengaruh yang besar 

dalam mempengaruhi corporate social 

responsibility disclosure selain variabel return 

on asset (ROA), return on  equity (ROE),dan 

ukuranperusahaan; Corporate sosial 

responsibility disclosure setiap perusahaan 

berbeda-beda, oleh karena itu peneliti 

selanjutnya disarankan untuk tidak hanya 

meneliti corporate sosial responsibility 

disclosure tetapi menganalisis kualitas 

informasi corporate sosial responsibility 

disclosure secara sub sampel industri agar 

dapat diketahui kualitas informasi corporate 

sosial responsibility disclosure di masing-

masing industry; Investor sebaiknya tidak 

hanya memperhatikan aspek finansial dan 

mulai mempertimbangkan aspek lingkungan 

dan sosial dalam membuat keputusan 

investasi. Corporate sosial responsibility 

disclosure terbukti dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan dalam jangka 

panjang.Reputasi perusahaan yang tinggi 

dapat memaksimumkan kemakmuran 

pemegang saham; Masyarakat sebagai 

stakeholder perusahaan sebaiknya bersikap 

proaktif dalam memperhatikan dan 

mengontrol aktivitas yang berhubungan 

dengan corporate social responsibility 
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disclosure secara berkelanjutan; Pemerintah 

dan otoritas sebanding sebaiknya mulai 

menyusun regulasi yang mengatur tentang 

corporate social responsibility disclosure 

didalam sustainabilityreport.Pengungkapan 

ini dapat menjadi alat untuk mengukur kinerja 

keberlanjutan untuk mencapai sustainable 

development. 
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